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Abstract.One of the efforts that can be done to improve the quality of education is by updating the learning method. An
education is said to be good if the teching method used is the right method, this will make it easier to achieve
a goal in learning. This study aims to determine the use of Mimicry Memorization method in learning
vocabulary skills and to improve students' vocabulary skills in learning Arabic for fifth grade at Al Islam
Elementary School Pehnangka Ngawi. The method used in this research is classroom action research, which
consists of two cycles. Research result from the first cycle was the percentage of students' classical learning
completeness was 62.06% and in the second cycle was 89.65%. Based on these results there has been an
increase of 27.59%. This increase has occurred after the implementation of Mimicry Memorization method
in learning vocabulary skills for fifth grade students at Al Islam Islamic Elementary School Pehnangka
Ngawi
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Abstrak. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan adanya
pembaruan pada metode pembelajaran. Suatu pendidikan dikatakan baik jika metode pengajaran yang dilakukan
adalah metode yang tepat edia pembelajaran sangat berperan penting dalam proses pembelajaran. Dengan pemilihan
metode pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan hasil kemampuan siswa, khususnya dalam keterampilan
menghafal mufradat siswa dalam bahasa arab. Salah satu alternatif metode yang dapat digunakan yaitu metode
mimicry memorization. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan metode mimicry memorization dalam
pembelajaran menghafal mufradat dan untuk meningkatkan kemampuan menghafal siswa dalam pembelajaran
bahasa arab kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Pehnangka Ngawi. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri atas dua siklus. Hasil penelitian dari siklus I memperoleh
persentase kentuntasan belajar klasikal siswa sebesar 62,06% dan siklus 11 sebesar 89,65%.

KataKunci - peningkatan;kemampuanmenghafal;metode mimicry memorization.

|. PENDAHULUAN

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di madrasah khususnya madrasah ibtidaiyah adalah pelajaran bahasa
arab. Dalam pelajaran bahasa arab ada empat kemampuan yang diajarkan yaitu maharah istima’, qira’ah, kitabah, dan
kalam.[1] Maharah istima’ merupakan keterampilan mendengar yang bertujuan untuk memahami ujaran dalam bahasa
Arab. Maharah kalam merupakan keterampilan berbicara yang bertujuan untuk mengungkapkan informasi, pendapat,
atau gagasan, dalam bentuk ujaran atau ucapan dalam bahasa Arab. Maharah qiro’ah adalah keterampilan membaca
dalam Bahasa Arab yang bertujuan untuk memahami isi suatu bacaan. Maharah kitabah adalah keterampilan menulis
dalam bahasa Arab yang bertujuan untuk mengungkapkan isi pikiran melalui tulisan.[2] Menurut Moh. Amin Santoso,
maharah kalam yaitu kemampuan membentuk huruf dan mengungkapkan gagasan atau pikiran dalam bentuk tulisan.[3]
Salah satu kemampuan mengungkapkan bunyi bunyi artikulasi atau kata kata untuk mengekspresikan pikiran berupa ide,
pendapat, keinginan atau perasaan kepada lawan bicara dengan menggunakan Bahasa arab. Setiap peserta didik harus
memiliki kemampuan dasar dalam brbicara bahasa Arab yaitu mulai dari menyebut huruf hingga melafalkan kata atau
mufradat tanpa melihat teks.[4]
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Kosakata dinamakan Mufradat (bahasa Arab). Mufradat ini merupakan sekumpulan kata atau kosakata yang
familiar bagi seseorang. Kosakata dinamakan pula dengan vocabulary (bahasa Inggris). Arti dari kosakata adalah
sekumpulan kata yang diketahui oleh orang yang bersangkutan serta kemungkinan digunakan untuk membentuk
kalimat baru. Selain itu, kosakata termasuk tiga unsur bahasa yang harus dikuasai. Kosakata ini adalah sarana yang
bisa dimanfaatkan dalam mengembangkan keterampilan seseorang dalam berbahasa Arab dan dapat digunakan dalam
bahasa tulisan ataupun lisan. [5]

Kosakata bahasa Arab cukup untuk mendukung seseorang untuk menulis dan berbicara dalam bahasa Arab.
Maka dari hal tersebut, berbicara dan menulis yaitu keterampilan berbahasa yang harus memiliki penguasaan dan
pemahaman yang bermanfaat serta praktis. Peningkatan kosakata seseorang dinilai penting baik dari proses
pengembangan seseorang dalam kemampuan bahasa yang telah dikuasai maupun dari proses pembelajaran suatu
bahasa. [6]

Menurut Nuha, mimicry adalah melakukan peniruan serta memorization adalah menghafal. Ini adalah metode
yang kerap disebut metode informan-drill.[7] Sholeh memberikan penjelasan bahwa tehnik mimicry memorization
memiliki tujuan agar peserta didik dapat secara komunikatif menggunakan bahasa sasaran. Guna mencapai tujuan
diatas, diharapkan peserta didik dibiasakan atau terbiasa untuk mempelajari secara berulang dengan mengikuti apa
yang pendidik tuturkan sampai peserta didik mampu mempergunakan bahasa secara otomatis, karena mereka terbiasa
mengulang pembelajarannya dengan mengikuti tuturan guru. Siswa dapat dikatakan ingat karena terbiasa meniru
perkataan guru. Hal ini menunjukkan pentingnya penggunaan tehnik berulang dalam pembelajaran Bahasa. Karena
jika sering diulang maka otak kanan akan cepat menjadi kebiasaan. [8]

Penelitian Penelitian yang dilakukan oleh Kiki Riska Marissa, “Analisis Metode Mim-mem (MIMICRY-
MEMORIZATION) Pada Pembelajaran Bahasa Arab DI Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Tanjung Jabung Timur”
yang meneliti tentang Penerapan Metode Mimicry Memorization pada Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VIII.
Penelitian tersebut telah terbukti bahwa ada peningkatan penguasaan bahasa arab melalui metode mimicry
memorization.[9] Hal tersebut dibuktikan dari hasil penelitian oleh Nurrohmah, Nailur Rahmawati, Hasan Busri,
“Efektivitas Metode Mim-mem (mimicry memorization) Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara dan
Membaca Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs Maarif NU 04 Tamansari. Purbalingga” yang meneliti tentang upaya
peningkatan keterampilan membaca dan berbicara bahasa Arab melalui metode mimicry memorization. Pada
penelitian tersebut dibuktikan bahwa penggunaan metode mimicry memorization sangat efektif dalam peningkatan
keterampilan berbicara dan membaca bahasa arab siswa tersebut.[10] Berdasarkan hasil pemaparan penelitian
tersebut, proses pembelajaran dapat didukung dengan menggunakan metode mimicry memorization. Oleh karena itu,
peneliti mengambil penelitian mengenai “penggunaan metode mimicry memorization dalam upaya peningkatan
kemampuan menghafal mufradat.”

Pembelajaran Bahasa Arab yang diselenggarakan di Ml Al Islam Pehnangka, khususnya terkait dengan
kemampuan menghafal mufradat kelas VV masih mengalami kelemahan atau kekurangan. Salah satu kekurangan atau
kelemahan tersebut yaitu kurangnya metode pembelajaran yang memadai. Guru masih menggunakan metode
pembelajaran yang monoton atau kurang bervariatif. Sehingga siswa kurang tertarik dengan pembelajaran bahasa arab.
Hal tersebut dapat berdampak pada kemampuan siswa, khususnya dalam penguasaan mufradat. Maka perlu upaya
untuk peningkatan diantaranya melalui penggunaan metode mimicry memorization.

Penggunaan metode mimicry memorization dapat menjadi alternatif untuk menciptakan pembelajaran
menghafal mufradat yang efektif dan menyenangkan. Metode mimicry memorization juga memiliki kelebihan salah
satunya yakni peserta didik menjadi sangat aktif, meningkatkan daya ingat, mempermudah peserta didik dalam
memahami bahasa arab, melatih keberanian, peserta didik dapat melafalkan bahasa Arab seperti yang sudah guru
ajarkan, dan membuat keadaan kelas lebih semangat. [11]

Rumusan masalah penelitian ini adalah : 1) bagaimana penggunaan metode mimicry memorization dalam
pembelajaran menghafal mufradat? 2) bagaimana penggunaan metode mimicry memorization dapat meningkatkan
kemampuan menghafal mufradat pada siswa kelas V di MI Al Islam Pehnangka Ngawi? Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Penggunaan Metode Mimicry Memorization untuk Meningkatkan Kemampuan Menghafal
Mufradat pada Siswa Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Pehnangka Ngawi.

Il. METODE

Metode penelitian tindakan kelas atau PTK merupakan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.
Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelas untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik dan memperbaiki kinerja guru saat mengajar.[17] Peneliti menggunakan jenis PTK partisipan karena dalam
proses penelitian, peneliti terlibat langsung dari awal sampai akhir penelitian. Peneliti menggunakan model PTK Kurt Lewin
yang setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.[18]
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Gambar 1. Siklus PTK

Berikut Penelitian ini terdiri dari dua siklus yaitu :

a. Siklus |

Pada siklus | terdiri dari empat tahap yaitu :

1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), mempersiapkan materi
pembelajaran Bab alat-alat transportasi, dan mempersiapkan soal untuk pra tes.

2. Tindakan
Pada tahap ini peneliti menyampaikan materi mengenai alat-alat transportasi dan menjelaskan tata cara
penulisan huruf sambung dalam penulisan kosakata tentang alat-alat transportasi. Peneliti tanpa menggunakan
metode mimicry memorization dalam menyampaikan materi. Kemudian peneliti melaksanakan pre tes terhadap
siswa.

3. Observasi
Pada tahap ini peneliti diobservasi oleh guru mata pelajaran bahasa arab saat peneliti mengajar di dalam kelas.
Guru juga melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa di dalam kelas saat pembelajaran berlangsung. Guru
menggunakan instrument observasi yang sesuai dengan pedoman observasi.

4. Refleksi
Pada tahap ini, peneliti mengolah data dan melakukan evaluasi untuk melakukan perbaikan pada siklus kedua.

b. Siklus Il

Pada siklus Il terdiri dari empat tahap yaitu :

1. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), mempersiapkan materi
pembelajaran, media pembelajaran dan soal untuk pos tes.

2. Tindakan
Pada tahap ini peneliti menyampaikan materi mengenai alat-alat transportasi dan menjelaskan tata cara
pelafalan dalam pengucapan kosakata tentang alat-alat transportasi. Peneliti menggunakan metode mimicry
memorization dalam menyampaikan materi pembelajaran. Kemudian peneliti melaksanakan pos tes terhadap
siswa.

3. Observasi
Pada tahap ini peneliti diobservasi oleh guru mata pelajaran bahasa arab saat peneliti mengajar di dalam kelas.
Guru juga mengamati aktivitas siswa di dalam kelas saat pembelajaran berlangsung. Guru menggunakan
instrument observasi yang sesuai dengan pedoman observasi.

4. Refleksi

Pada tahap ini, peneliti mengolah data dan menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Pada
tahap ini, peneliti menentukan keberhasilan siklus penelitian dengan menggunakan rumus yang telah
ditentukan.
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Berdasarkan pendapat dari Trianto, ketuntasan belajar siswa secara klasikal dapat dikatakan berhasil atau tuntas
apabila ketuntasan siswa telah mencapai lebih dari 85%.[19] Maka siklus ini dapat berakhir jika sudah mencapai lebih
dari 85% dari Ketuntasan Belajar Klasikal.

Subjek penelitian merupakan seseorang yang terlibat dalam penelitian yang keberadaannya menjadi sumber
penelitian.[20] Peserta didik kelas V MI Al Islam Pehnangka Kabupaten Ngawi menjadi subjek dalam penelitian ini.
Yangmana terdiri dari 25 siswa yaitu 12 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan.

Data kualitatif dan kuantitatif menjadi jenis data dalam penelitian ini. Laporan hasil observasi pembelajaran
penguasaan mufradat dengan menggunakan metode mimicry memorization merupakan data kualitatif dalam penelitian
ini. Sedangkan data kuantitatif berupa hasil analisis statistik peningkatan penguasaan mufradat.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi teknik tes (pra tes dan post tes), observasi, dan
dokumentasi. Pada tahap pertama akan dilakukan pra tes yang bertujuan untuk mengukur kemampuan penguasaan
mufradat sebelum menggunakan metode mimicry memorization. Pra tes dilakukan pada siklus pertama. Pada siklus
kedua akan dilakukan post tes setelah menggunakan metode mimicry memorization pada pembelajaran penguasaan
mufradat. Dalam pengumpulan data juga dilaksakan observasi terstruktur yang menggunakan instrumen observasi
yang siap pakai.[17] Dalam observasi ini guru sebagai observer dan peneliti sebagai guru yang diobservasi. Selain itu
juga menggunakan teknik dokumentasi yang bertujuan untuk mengumpulkan data sekunder untuk mendukung data
utama. Misalnya mencari data jumlah siswa kelas V yang dijadikan objek penelitian.

Peneliti menggunakan reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan sebagai teknik analisis data.
Adapun untuk mengetahui peningkatan penguasaan mufradat, peneliti menggunakan rumus

sebagai berikut :

KBK =2~ x 100%

S
Keterangan: > N = Banyak siswa yang tuntas
>S = Banyak siswa keseluruhan

KBK = Ketuntasan Belajar Klasikal

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A Penggunaan metode mimicry memorization untuk meningkatkan kemampuan menghafal mufradat pada siswa
kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Pehnangka Ngawi

1. Pra Siklus

Pada pra siklus peneliti melakukan pre tes yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan menghafal

mufradat siswa kelas V sebelum diterapkannya metode mimicry memorization dalam pembelajaran bahasa Arab.
Siswa mengerjakan soal pre tes sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Berdasarkan hasil pre tes, masih
banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM. KKM di sekolah tersebut yaitu 75. Terdapat 18 siswa yang
mendapatkan nilai diatas KKM dan 11 siswa mendapatkan nilai dibawah KKM. Siswa yang mendapatkan nilai
dibawah KKM dinyatakan belum tuntas. Dari data tersebut diperoleh hasil ketuntasan belajar klasikal siswa sebesar
62,06%. Persentase tersebut belum bisa memenuhi kriteria keberhasilan belajar klasikal siswa karena persentase
tersebut masih kurang dari 85%. Oleh karena itu, perlu adanya upaya peningkatkan kemampuan menghafal mufradat
siswa salah satunya yaitu dengan menggunakan metode mimicry memorization.

2. Siklus I

Siklus | dilaksanakan pada hari senin, 1 mei 2023. Pada siklus ini terdapat empat tahapan yaitu :

a.Perencanaan
Pada tahap perencanaan, peneliti menentukan materi pembelajaran yang akan disampaikan yaitu mengenai bab alat
transportasi. Setelah menentukan materi pembelajaran, peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Pembelajaran bahasa Arab di kelas V dilaksanakan selama 2 jam pelajaran yang setiap jam nya terdiri atas 30 menit.
Setelah menyusun RPP, peneliti menyiapkan metode mimicry memorization. Serta soal berisi tentang penulisan
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kosakata alat-alat transportasi dalam bahasa Arab beserta gambar kendaraannya. Alat-alat transportasi yang
ditunjukkan tersebut akan dijadikan soal dalam pos tes. Kemudian, peneliti menyusun kisi-kisi dan soal untuk pos tes.
a.Tindakan
Pada tahap ini, peneliti melakukan tindakan. Peneliti berperan menjadi guru bahasa Arab yang mengajar di
dalam kelas V. Peneliti mengajar didalam kelas menggunakan pedoman RPP yang telah dibuat. Pada saat
pembelajaran berlangsung, peneliti menggunakan metode mimicry memorization yang telah ditentukan pada tahap
perencanaan yaitu tentang alat-alat transportasi. Setelah menyampaikan dengan metode mimicry memorization,
peneliti memberikan sedikit penjelasan tentang cara penulisan kosakata alat transportasi dan cara pengucapan mufradat
perkata. Kemudian peneliti memberikan soal pos tes kepada siswa. Siswa mengerjakan soal pos tes sesuai dengan
pemahamannya masing-masing.
a. Observasi
Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadap aktivitas guru dan siswa di dalam kelas saat pembelajaran
berlangsung. Peneliti menjadi guru yang diobservasi sedangkan guru bahasa Arab kelas VV menjadi observer yang
mengobservasi siswa dan guru. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa masih banyak siswa yang belum aktif pada
saat pembelajaran. Siswa juga masih kurang terfokus saat pembelajaran berlangsung. Adapun hasil observasi
mengenai aktifitas guru juga masih kurang. Materi yang disampaikan belum bisa tertangkap oleh siswa dengan baik.
Keterampilan guru dalam menggunakan metode juga masih belum maksimal. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel hasil
observasi aktivitas siswa dan guru dibawah ini :
Tabel 1. Hasil observasi aktivitas siswa

No Hal yang Diamati Skor
Siklus |
1 Keaktifan Siswa:
a. Siswa aktif mencatat materi pelajaran 3
b. Siswa aktif bertanya 2
c. Siswa aktif mengajukan ide 2
2 Perhatian Siswa:
a. Diam, tenang 3
b. Terfokus pada materi 2
c. Antusias 3
3  Kedisiplinan:
a. Kehadiran/absensi 3
b. Datang tepat waktu 4
c. Pulang tepat waktu 4
4 Penugasan :
a. Mengerjakan semua tugas 4
b. Ketepatan mengumpulkan tugas sesuai waktunya 3
c. Mengerjakan sesuai dengan perintah 3
Total Skor 36
Persentase (%) 75%
Keterangan :
4 = sangat baik
3 = baik
2 = cukup
1 = kurang

Berdasarkan hasil tabel diatas diperoleh hasil persentase dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

p=Lx100%
N

Keterangan : P = persentase yang dicari
f = frekuensi aktifitas yang muncul
N = jumlah aktivitas seluruhnya
Adapun deskriptif kriteria perolehan skor hasil observasi aktivitas siswa menurut Sudijono yaitu :[26]

Tabel 2. Kriteria persentase nilai hasil observasi
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Skor nilai (%0) Kriteria nilai
80-100 Baik sekali
66-79 Baik

56-65 Cukup

46-55 Kurang

<45 Gagal

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | sebagai berikut :
P =L x100%
p=2%x 100%
48

P=75%
Persentase skor nilai 75% persen termasuk dalam kategori baik. Jadi aktivitas siswa pada saat siklus I
termasuk dalam kategori baik.

Tabel 3. Hasil observasi aktivitas guru

No Hal yang Diamati Sisklilcjg I
Penguasaan Materi:
a. Kelancaran menjelaskan materi 4

! b. Kemampuan menjawab pertanyaan 3
c. Keragaman pemberian contoh 3
Sistematika penyajian:
a. Ketuntasan uraian materi 4

2 b. Uraian materi mengarah pada tujuan 4
¢. Urutan materi sesuai dengan KI KD 4
Penerapan Metode:

3 a. Ketepatan pemilihan metode sesuai materi 3
b. Mudah diikuti oleh siswa 2
c. Kesesuaian urutan materi dengan metode 3
Penggunaan Media:

4 a. Ketepatan pemilihan media dengan materi 3
b. Ketrampilan menggunakan media 3
c. Media memperjelas terhadap materi 2
Performance:

c a. Kejelasan suara yang diucapkan 3
b. Kekomunikatifan guru dengan siswa 3
c. Keluwesan sikap guru dengan siswa 3
Pemberian Motivasi:

6 a. Keantusiasan guru dalam mengajar 3
b. Kepedulian guru terhadap siswa 3
c. Ketepatan pemberian reward dan punishman 3

Total perolehan skor 56
Persentase (%) 78%
Keterangan :
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4 = sangat baik

3 = baik

2 = cukup

1 = kurang

Berdasarkan hasil penyajian tabel diatas, persentase skor nilai diperoleh dengan menggunakan rumus berikut
ini;

p=Lx100%
N

Keterangan : P = persentase yang dicari
f = frekuensi aktifitas yang muncul
N = jumlah aktivitas seluruhnya
Tabel 4. Persentase kriteria nilai aktivitas guru[26]

Skor nilai (%) Kriteria nilai
80-100 Baik sekali
66-79 Baik

56-65 Cukup

46-55 Kurang

<45 Gagal

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus |
P =L x100%
P =% 100%
72
P=78%
Persentase skor 78% termasuk dalam kategori baik. Kategori tersebut dapat dilihat pada tabel diatas. Jadi,
aktivitas guru saat siklus | termasuk dalam kategori baik.

Refleksi
Pada tahap ini, peneliti mengolah data dan melakukan evaluasi untuk melakukan perbaikan pada siklus
kedua. Pada siklus | yang dievaluasi adalah cara mengajarnya. Guru masih belum bisa menguasai kelas dengan baik.
Dalam penyampaian materi, guru tidak menggunakan metode secara berulang-ulang. Guru juga tidak memberikan
latihan soal kepada siswa sebelum dilaksanakan pos tes. Selain itu, juga masih ada beberapa siswa yang belum bisa
menangkap materi dengan baik. Maka cara mengajar harus diperbaiki. Hasil pos tes dalam siklus ini juga belum
mencapai target. Hasil belajar klasikal siswa yang diperoleh sebesar 72,41%. Persentase tersebut masih kurang dari
85% maka siklus belum bisa berhenti. Oleh karena itu penelitian berlanjut ke siklus II.
Siklus 11
Siklus Il dilaksanakan pada hari jumat, 2 juni 2023. Pada siklus ini terdapat empat tahapan yaitu :
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan, peneliti menentukan materi pembelajaran yang akan disampaikan vyaitu
mengenai bab alat transportasi. Setelah menentukan materi pembelajaran, peneliti memperbaiki dan menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pembelajaran bahasa Arab di kelas V dilaksanakan selama 2 jam pelajaran yang
setiap jam nya terdiri atas 30 menit. Kemudian, peneliti menyiapkan metode. Metode tersebut berisi tentang penulisan
kosakata alat-alat transportasi dalam bahasa Arab beserta gambar kendaraannya. Alat-alat transportasi yang
ditunjukkan dalam metode tersebut akan dijadikan soal dalam pos tes. Setelah itu peneliti menyiapkan soal pos tes
yang akan diujikan kepada siswa.

b. Tindakan

c

Pada tahap ini, peneliti melakukan tindakan. Peneliti berperan menjadi guru bahasa Arab yang mengajar di dalam
kelas V. Peneliti mengajar didalam kelas menggunakan pedoman RPP yang telah dibuat. Pada saat pembelajaran
berlangsung, peneliti menyampaikan metode mimicry memorization yang telah ditentukan pada tahap perencanaan
yaitu tentang alat-alat transportasi. Peneliti menggunakan metode tersebut berulang-ulang sampai siswa dapat
memahami materi yang disampaikan. Setelah ditampilkannya metode tersebut, peneliti memberi penjelasan
mengenai tatacara penulisan dan pengucapan kosakata alat-alat transportasi tersebut. Peneliti juga memberikan
latihan penulisan dan pengucapan mufradat alat transportasi yang benar. Kemudian peneliti memberikan soal pos
tes kepada siswa. Siswa mengerjakan soal pos tes sesuai dengan pemahamannya masing-masing.

. Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadap aktivitas guru dan siswa di dalam kelas saat pembelajaran berlangsung.
Peneliti menjadi guru yang diobservasi sedangkan guru bahasa Arab kelas V menjadi observer yang mengobservasi
siswa dan guru. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa telah terjadi peningkatan. Siswa sangat antusias dalam
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pembelajaran. Siswa juga lebih aktif dalam pembelajaran. Kondisi kelaspun menjadi kondusif karena siswa dapat
terfokus pada materi yang disampaikan. Adapun hasil observasi mengenai aktifitas guru juga mengalami peningkatan.
Materi yang disampaikan dapat diterima oleh siswa dengan baik. Guru juga lebih terampil dalam menggunakan media
pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel hasil observasi aktivitas siswa dan guru dibawah ini :

Tabel 5. Hasil observasi aktivitas siswa

No Hal yang Diamati Siill(tj)srll
Keaktifan Siswa:
1 a. Siswa aktif mencatat materi pelajaran
b. Siswa aktif bertanya 3
c. Siswa aktif mengajukan ide 3
Perhatian Siswa:
a. Diam, tenang 4
2 b. Terfokus pada materi 4
c. Antusias
Kedisiplinan:
a. Kehadiran/absensi 3
3 b. Datang tepat waktu
c. Pulang tepat waktu
Penugasan :
a. Mengerjakan semua tugas 4
4 b. Ketepatan mengumpulkan tugas sesuai waktunya
c. Mengerjakan sesuai dengan perintah 4
Total Skor 43
Persentase (%) 89,58%

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus Il sebagai berikut :

P =L x100%
P=2x 100%
48
P =89,58%
Persentase aktivitas siswa pada siklus Il mendapatkan skor 89,58%. Skor tersebut termasuk dalam kategori baik
sekali. Jadi, aktivitas siswa pada saat siklus Il dikategorikan baik sekali.

Tabel 6. Hasil observasi aktivitas guru

No Hal yang Diamati Siill(l?srll
Penguasaan Materi:
a. Kelancaran menjelaskan materi
! b. Kemampuan menjawab pertanyaan
c. Keragaman pemberian contoh
Sistematika penyajian:
2 a. Ketuntasan uraian materi 4
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b. Uraian materi mengarah pada tujuan
c¢. Urutan materi sesuai dengan KI KD
Penerapan Metode:
a. Ketepatan pemilihan metode sesuai materi
b. Mudah diikuti oleh siswa
c. Kesesuaian urutan materi dengan metode
Penggunaan Media:
a. Ketepatan pemilihan media dengan materi
b. Ketrampilan menggunakan media
c¢. Media memperjelas terhadap materi
Performance:
a. Kejelasan suara yang diucapkan
b. Kekomunikatifan guru dengan siswa
c. Keluwesan sikap guru dengan siswa
Pemberian Motivasi:
a. Keantusiasan guru dalam mengajar 4
b. Kepedulian guru terhadap siswa
c. Ketepatan pemberian reward dan punishman
Total perolehan skor 64
Persentase (%) 88,88%

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus Il
P =L x100%
P =2 x 100%
P =88,88%
Persentase skor 88,88% termasuk dalam kategori sangat baik. Kategori tersebut dapat dilihat pada tabel
diatas. Jadi, aktivitas guru saat siklus Il termasuk dalam kategori sangat baik.
d. Refleksi
Pada tahap ini, peneliti mengolah data dan menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Perolehan
data hasil pos tes pada siklus Il telah mencapai target. Persentase belajar klasikal siswa telah mencapai 89,65%.
Sehingga siklus ini dapat berhenti karena persentase telah mencapai lebih dari 85%.
Penggunaan metode mimicry memorization untuk meningkatkan kemampuan menghafal mufradat pada siswa
kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Pehnangka Ngawi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, metode mimicry memorization dapat
meningkatkan kemampuan menghafal mufradat pada siswa kelas V MI Al Islam Pehnangka. Hal tersebut telah
dibuktikan dari hasil tes pada siklus I dan siklus I1. Sebelum masuk pada siklus | yaitu pada pra siklus telah dilakukan
pre test terlebih dahulu. Pre test ini dilakukan untuk mengukur kemampuan menghafal mufradat siswa sebelum
digunakannya metode mimicry memorization. Dari hasil pre tes tersebut terdapat 18 siswa mendapatkan nilai diatas
KKM dan 11 siswa dibawah KKM. KKM di sekolah tersebut adalah 75. Siswa yang mendapatkan nilai dibawah
KKM dinyatakan tidak tuntas. Dari perolehan data tersebut mendapatkan hasil ketuntasan belajar siswa secara klasikal
sebesar 62,06%. Persentase tersebut diperoleh karena nilai hasil pra tes siswa masih banyak yang mendapatkan nilai
dibawah 75. Maka persentase ketuntasan belajar klasikal siswa pada pra siklus belum dinyatakan tuntas karena masih
kurang dari 85%. Berikut disajikan tabel hasil pre tes siswa :
Tabel 7. Hasil pre tes pada pra siklus

Perolehan Nilai

NO NAMA SISWA Pre Tes

1 Adi Dwi Priyanto 13
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2 Ahmad Husain Rabbani 93
3 Alfrizka Firnanda Latifatul Qolbi 80
4 Annisa Ma’rifatuha Mufida 87
5 Bintang Dwi Ardhiansyah 47
6 Celine Amanda Rizky 27
7 Esa Galih Fatahillah 80
8 Faeka Yuni Angellina 80
9 Ferdi Wahyu Pratama 87
10 Genio Zervin Atahillah 80
11 Ilaina Hayyal Ula 80
12 Jihan Nazfa Erlinda 53
13 Junita Dwi Larassati 73
14 Muhammad Azka Alkhaizam 87
15 Muhammad Ridho Arrahman 100
16 Muhammad Rizky Zamarullah 80
17 Nallaya Aisdgiyah Riwansyah P 80
18 Nabila Nur Aini 87
19 Nabila Widya Almira 20
20 Revana Hensi Muharomah 87
21 Reyhan Anugrah llahi 87
22 Rizal Labib Murtaja 53
23 Salma Afiatul Fadhilah 27
24 Shelina Dwi Prasasti 27
25 Syahrul Imansyah 80
26 Syakira Agila Failasuffa 20
27 Syerli Khoirunnisa 87
28 Wafia Nur Salsabila 40
29 Zukhrufa lIma 80
Total Nilai 1922
Rata-Rata Nilai 66,275862
Ketuntasan Belajar Klasikal (%) 62,06%

Persentase ketuntasan belajar klasikal diperoleh dengan rumus :
KBK =2~ x 100%
S

Keterangan : >N = Banyak siswa yang tuntas
>S = Banyak siswa keseluruhan
KBK = Ketuntasan Belajar Klasikal
Hasil persentase ketuntasan belajar klasikal pada pra siklus diperoleh dengan menggunakan rumus :

KBK =2~ x 100%
s

KBK = =2 x 100%

KBK = 62,06%

Presentase ketuntasan belajar klasikal siswa pada pra siklus masih rendah. Masih banyak siswa yang
memperoleh nilai dibawah KKM.
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Pada siklus | guru menggunakan metode mimicry memorization tentang penulisan dan pengucapan alat-alat
transportasi sebagai metode pembelajaran menghafal mufradat kelas V. Pada siklus | dilaksanakan pos tes yang
bertujuan untuk mengetahuai kemampuan Menghafal mufradat setelah diterapkannya metode mimicry memorization
sebagai metode pembelajaran. Dari hasil pos tes telah terjadi peningkatan. Terdapat 21 siswa yang mendapatkan nilai
diatas KKM dan 8 siswa dibawah KKM. Dari hasil tersebut diperoleh persentase belajar klasikal siswa sebesar
72,41%. Persentase tersebut mengalami peningkatan sebesar 10,35% dari persentase pre tes. Namun persentase
tersebut masih belum bisa menghentikan siklus penelitian karena perolehan persentase belajar klasikal siswa masih
kurang dari 85%. Maka siklus harus berlanjut ke siklus kedua. Berikut disajikan tabel hasil pos tes pada siklus I
sebagai berikut :

Tabel 8. Hasil pos tes siklus |

Perolehan
NO NAMA SISWA Nilai
Siklus |

1 Adi Dwi Priyanto 40
2 Ahmad Husain Rabbani 100
3 Alfrizka Firnanda Latifatul Qolbi 87
4 Annisa Ma’rifatuha Mufida 87
5 Bintang Dwi Ardhiansyah 73
6 Celine Amanda Rizky 60
7 Esa Galih Fatahillah 87
8 Faeka Yuni Angellina 80
9 Ferdi Wahyu Pratama 87
10 Genio Zervin Atahillah 87
11 Ilaina Hayyal Ula 80
12 Jihan Nazfa Erlinda 80
13 Junita Dwi Larassati 80
14 Muhammad Azka Alkhaizam 93
15 Muhammad Ridho Arrahman 100
16 Muhammad Rizky Zamarullah 80
17 Nallaya Aisdgiyah Riwansyah P 87
18 Nabila Nur Aini 87
19 Nabila Widya Almira 47
20 Revana Hensi Muharomah 87
21 Reyhan Anugrah Ilahi 93
22 Rizal Labib Murtaja 80
23 Salma Afiatul Fadhilah 67
24 Shelina Dwi Prasasti 40
25 Syahrul Imansyah 87
26 Syakira Agila Failasuffa 60
27 Syerli Khoirunnisa 93
28 Wafia Nur Salsabila 67
29 Zukhrufa llma 87

Total Nilai 2283

Rata-Rata Nilai 78,72414
Ketuntasan Belajar Klasikal (%) 72,41%
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Hasil persentase ketuntasan belajar klasikal pada siklus I diperoleh dengan menggunakan rumus :

KBK =2~ x 100%
ySs

KBK = % x 100%
KBK = 72,41%

Perolehan hasil ketuntasan belajar klasikal siswa pada siklus 1 belum bisa dikatakan berhasil atau tuntas karena
persentase masih kurang dari 85%. Oleh karena itu siklus berlanjut ke siklus II.

Pada siklus 11 telah dilakukan pos tes kembali. Dari hasil pos tes tersebut telah terjadi peningkatan. Terdapat 26
siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM dan 3 siswa dibawah KKM. Dari hasil tersebut diperoleh ketuntasan
belajar siswa secara klasikal sebesar 89,65%. Persentase tersebut mengalami peningkatan sebesar 17,24%. Sehingga
siklus penelitian dapat berhenti karena persentase belajar klasikal siswa telah mencapai diatas 85%. Berikut disajikan
tabel hasil pos tes pada siklus 11 :

Tabel 9. Hasil pos tes siklus II

z
®)

NAMA SISWA

Perolehan

Nilai
Siklus 11

© 00 N O Ol B W N P

NN RNRNRNNRNNMNMNNERERRPEPRERRRRPRPRB R
© 0O N o U8 WNEPOOWO®NODOU M WN RFP O

Adi Dwi Priyanto

Ahmad Husain Rabbani
Alfrizka Firnanda Latifatul Qolbi
Annisa Ma’rifatuha Mufida
Bintang Dwi Ardhiansyah
Celine Amanda Rizky

Esa Galih Fatahillah

Faeka Yuni Angellina

Ferdi Wahyu Pratama

Genio Zervin Atahillah

llaina Hayyal Ula

Jihan Nazfa Erlinda

Junita Dwi Larassati
Muhammad Azka Alkhaizam
Muhammad Ridho Arrahman
Muhammad Rizky Zamarullah
Nallaya Aisdgiyah Riwansyah P
Nabila Nur Aini

Nabila Widya Almira
Revana Hensi Muharomah
Reyhan Anugrah Ilahi

Rizal Labib Murtaja

Salma Afiatul Fadhilah
Shelina Dwi Prasasti

Syahrul Imansyah

Syakira Aqila Failasuffa
Syerli Khoirunnisa

Wafia Nur Salsabila

D

Total Nilai

53
100
93
93
87
80

93

87
93
93
87
80
87
100
100
87
93
93
60
93
100
80
80
47
87
80
93
87
87
2493
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Rata-Rata Nilai 85,96552
Ketuntasan Belajar Klasikal (%) 89,65%

Hasil persentase ketuntasan belajar klasikal pada siklus Il diperoleh dengan menggunakan rumus :
KBK =Z¥ x 100%
xS
KBK = 22 x 100%
KBK = 89, 65%
Perolehan hasil ketuntasan belajar klasikal siswa pada siklus Il telah berhasil karena perolehan persentase s udah

mencapai lebih dari 85%. Maka siklus penelitian dapat berhenti.
Persentase peningkatan ketuntasan belajar klasikal siswa dapat dilihat dari grafik dibawah ini :

Ketuntasan Belajar Klasikal (%)

89.65%
72.41%

62.06%

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Gambar 2. Grafik peningkatan ketuntasan belajar klasikal

V. SIMPULAN

Metode mimicry memorization merupakan salah satu metode yang dapat membantu dalam proses
pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran penghafal mufradat. Pembelajaran menghafal mufradat kelas V di Ml
Al Islam Pehnangka masih menggunakan metode pembelajaran yang kurang bervariatif. Sehingga perlu adanya
penggunaan metode pembelajaran yang lebih variatif salah satunya dengan menggunakan metode mimicry
memorization. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, metode mimicry memorization telah
memberikan dampak yang positif bagi peserta didik dan pendidik. Dengan penggunaan metode mimicry memorization
peserta didik lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran khususnya pada menghafal mufradat kelas V.
Peserta didik lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. Kondisi pembelajaran di kelaspun menjadi efektif,
kondusif, dan tenang. Selain itu juga dapat memudahkan guru saat mengajar. Guru lebih mudah dalam menyampaikan
materi pembelajaran.

Penggunaan metode mimicry memorization juga dapat meningkatkan kemampuan siswa khususnya dalam
menghafal mufradat. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, peningkatan kemampuan
menghafal mufradat kelas V di MI Al Islam Pehnangka Ngawi telah mengalami peningkatan. Hal tersebut telah
dibuktikan dengan adanya peningkatan persentase ketuntasan belajar klasikal siswa pada kemampuan menghafal
mufradat kelas V. Peningkatan tersebut tejadi setelah menggunakan metode mimicry memorization dalam
pembelajaran menghafal mufradat. Persentase peningkatan sebesar 27,59% yang mana pada siklus | mendapat

persentase ketuntasan belajar klasikal 62,06% dan siklus Il sebesar 89,65%. Oleh karena itu, metode mimicry memorization
dapat meningkatkan kemampuan menghafal mufradat kelas V di MI Al Islam Pehnangka Ngawi.
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